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Abstract

Geothermal is a type of renewable energy whose utilization can be applied in the tourism sector.
This community service aims to increase geothermal knowledge and knowledge about the hazards
that can be caused so that students have a basic understanding of geothermal and can minimize
the risks or hazards generated by geothermal if students visit geothermal tourism objects. The
implementation method is in the form of geothermal learning through the provision of material
with interesting handouts and geothermal songs. The results of the community service show that
students have basic knowledge of geothermal and have the ability to protect themselves if they
are around hot springs.
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Pendahuluan

Geotermal merupakan sumber energi di bumi yang terbentuk di bawah permukaan.
Keterdapatannya dalam bentuk air panas atau uap. Geotermal terbentuk di reservoir bumi
dimana air tanah terpanaskan oleh sumber panas (Lu, 2018; Feng et al, 2014; Molina dan
Marti, 2016). Sistem geotermal merupakan system yang terbentuk secara geologi di
bawah permukaan bumi yang muncul ke permukaan bumi dalam bentuk manifestasi.
Geotermal dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan listrik maupun dimanfaatkan
untuk pariwisata, pertanian dan peternakan.

Energi geotermal merupakan hasil dari peristiwa geologi bumi terkait air panas
bawah permukaan (Dickson dan Fanelli, 2013). Prospek geotermal dapat diidentifikasi
melalui berbagai metoda baik geologi, geofisika, maupun geokimia. Metoda-metoda yang
digunakan dapat memberikan model dan simulasi dari reservoir geotermal (Sundhoro,
2007; Ganguly dan Kumar, 2012; Zhu et al, 2015).

Manifestasi geotermal dapat dikenali sebagai bukti pada permukaan bumi sebagai
tanda adanya keterdapatan potensi geotermal. Munculnya manifestasi geotermal di
permukaan bumi merupakan tanda fluida geotermal yang tekandung di dalam reservoir
keluar ke permukaan melalui struktur geologi berupa rekahan maupun sesar.
Keterdapatan manifestasi geotermal dapat ditemukan di sekitar lokasi yang berada di lajur
vulkanik, sesar maupun lokasi yang terdapat sumber panas. Manifestasi geotermal dapat
ditemukan dalam berbagai jenis manifestasi. Jenis-jenis manifestaasi geotermal yaitu
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tanah panas, tanah beruap, kolam air panas (hot pool), kolam lumpur panas, air panas (hot

springs), fumarol, dan geyser (Hochstein dan Sudarman, 2008; Idroes et al, 2019; Watts-

Henwood, 2017; Minissale et al, 2019).

Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi geotermal yang terletak di daerah
Lombongo, Pancuran, Pangi, Tulabolo Timur, dan Hungayono. Daerah-daerah yang
memiliki potensi geotermal ini masuk dalam satu wilayah kerja panas bumi yaitu WKP
Suwawa. Daerah geotermal Lombongo, Pancuran, dan Pangi telah dikembangkan
menjadi tempat wisata.

Daerah geotermal Lombongo merupakan daerah geotermal dengan
pengembangan wisata paling besar di antara daerah geotermal lainnya yang masuk dalam
WKP Suwawa. Manifestasi geotermal yang terdapat di daerah geotermal Lombongo
adalah mata air panas. Air panas Lombongo dialirkan ke kolam pemandian air panas
melalui pipa-pipa. Suhu kolam pemandian air panas diatur sehingga tidak membahayakan
pengunjung.

Sumber mata air panas Lombongo terletak di tepi Sungai Lombongo dengan suhu
42-48 °C (Manyoe, 2017). Sumber mata air panas Lombongo tidak dilengkapi dengan
pagar pengaman dan papan peringatan. Hal ini dapat membahayakan pengunjung
terutama anak-anak. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
geotermal serta pengetahuan tentang bahaya yang dapat ditimbulkan sehingga siswa
memiliki pemahaman dasar geotermal dan dapat meminimalisir risiko ataupun bahaya
yang dihasilkan oleh geotermal (panas bumi) apabila siswa berkunjung ke obyek wisata
geotermal.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 4 Suwawa Kabupaten Bone Bolango

dengan peserta adalah siswa-siswi SDN 4 Suwawa Kabupaten Bone Bolango yang
berjumlah 60 orang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di kelas. Kegiatan pengabdian
meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi persiapan pelaksanaan pengabdian di SDN 4 Suwawa,
Kabupaten Bone Bolango. Persiapan-persiapan pelaksanaan kegiatan yaitu perizinan,
persiapan jadwal kegiatan pengabdian, persiapan media (laptop dan proyektor) dan
persiapan instrumen pengabdian berupa materi geotermal dan lagu geotermal.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan berupa pemberian materi mengenai geotermal yang
membahas pengertian geotermal, pemanfaatan geotermal, sumber energi geotermal,
pembentukan geotermal, bahaya geotermal dan tempat-tempat wisata geotermal yang
ada di Gorontalo. Materi geotermal diberikan pada siswa SDN 4 Suwawa Kabupaten
Bone Bolango melalui handout yang dirancang dengan tampilan menarik. Pemberian
materi kemudian dilanjutkan dengan mengajarkan lagu geotermal kepada siswa SD
untuk lebih memahamkan tentang geotermal kepada siswa serta agar materi geotermal
lebih mudah diingat dan pahami.

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi kegiatan meliputi evaluasi pengetahuan siswa terhadap materi
geotermal yang diberikan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan diskusi dan
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memperhatikan pola pikir yang terbangun setelah pemberian materi geotermal.

Hasil dan Pembahasan
Pemberian materi geotermal

Pelakasanaan pengabdian diawali dengan Focus Group Discussion (FGD) bersama
kepala sekolah dan guru-guru sekolah di SDN 4 Suwawa. Diskusi dilakukan untuk
mengetahui karakter siswa yang akan menerima materi dan pembelajaran terkait
geotermal yang pernah dilakukan. Berdasarkan hasil diskusi diperoleh data bahwa siswa
belum pernah menerima materi tentang geotermal.

Gambar 1. Pembelajaran geotermal menggunakan handout

Pelaksanaan pengabdian kemudian dilakukan di kelas dengan memberikan materi
mengenai geotermal. Sebelum materi diberikan, siswa mendapatkan pertanyaan-
pertanyaan terkait geotermal. Sebelum pemberian materi, pengetahuan siswa tentang
geotermal hanya berupa lokasi-lokasi wisata geotermal yang ada di Gorontalo. Adapun
mater-materi dasar geotermal belum dikuasai.

Materi yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan pengabdian adalah dasar-dasar
geotermal. Materi geotermal meliputi pengertian geotermal, pemanfaatan geotermal,
sumber energi geotermal, pembentukan geotermal, bahaya geotermal dan tempat-tempat
wisata geotermal yang ada di Gorontalo khususnya wisata geotermal Lombongo.

Siswa diberikan materi pengertian geotermal yang disusun dengan mudah agar
dapat dipahami siswa. Materi pemanfaatan geotermal yang diberikan yaitu pemanfaatan
geotermal secara langsung serta pemanfaatan geotermal secara tidak langsung. Siswa
juga diajarkan tentang geotermal sebagai sumber energi terbarukan yang dapat
memenuhi kebutuhan energi yang sebelumnya menggunakan sumber energi fosil.
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Siswa diajarkan proses pembentukan geotermal dan bahaya geotermal. Bahaya
geotermal ditekankan pada bahaya berada di sekitar manifestasi geotermal. SDN 4
Suwawa adalah sekolah yang berada dilingkar wisata geotermal. Siswa SDN 4 Suwawa
sering melakukan wisata ke obyek wisata geotermal Lombongo sehingga perlu dibekali
pengetahuan tentang bahaya berada di sekitar manifestasi geotermal.

Gambar 2. Pemberian materi bahaya geotermal

Jenis manifestasi geotermal Lombongo adalah mata air panas dengan suhu 42-
48°C. Siswa diajarkan untuk berhati-hati dan menjauh dari sumber mata air panas apabila
berwisata ke daerah obyek wisata geotermal Lombongo maupun saat berwisata ke obyek
wisata geotermal lainnya.

Pembelajaran geotermal melalui lagu geotermal

Pembelajaran geotermal selain melalui pemberian materi menggunakan handout
yang menarik juga diberikan melalui lagu geotermal. Pembelajaran geotermal melalui
lagu geotermal dilakukan agar siswa mudah mengingat materi geotermal. Proses
pembelajaran melalui lagu geotermal juga diberikan agar suasana belajar menjadi
menyenangkan dan ceria.
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Kami pergi sekolah, dengan berjalan kaki
Untuk hemat energi, juga hemat biaya
Mari kawan semua, belajar geotermal {\
Belajar, belajar, belajar geotermal
Geotermal berasal dari bawah permukaan
Ada sumber panas, reservoir dan penudung
Untuk umat manusia dan juga lingkungan
Geotermal sangat bermanfaat
o
7 O

—

Gambar 3. Lagu ceria geotermal sebagai instrument pengabdian

Lagu geotermal berisi ajakan untuk belajar geotermal, sumber geotermal, system
geotermal, dan manfaat geotermal. Lirik lagu geotermal menjelaskan bahwa geotermal
berasal dari bawah permukaan bumi. Sistem geotermal tersusun atas sumber panas,
reservoir, dan batuan penudung.

Siswa melalui geotermal diajarkan tentang manfaat geotermal bagi umat manusia
dan lingkungan. Geotermal dapat dijadkan sebagai sumber energi listrik dan juga dapat
dimanfaatkan sebagai obyek wisata. Geotermal sebagai sumber energi terbarukan
termasuk ke dalam sumber energi yang ramah lingkungan sehingga selain bermanfaat
bagi manusia juga dapat menjaga kelestarian lingkungan.

Siswa diberikan pemahaman dasar tentang geotermal melalui lagu geotermal.
Pembelajaran geotermal pada siswa SD diberikan untuk memberikan pemahaman sejak
dini kepada siswa tentang energi terbarukan dan membekali siswa apabila berkunjung ke
obyek wisata geotermal.
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Gambar 4. Pembelajaran geotermal melalui lagu geotermal

Berdasarkan hasil pengabdian diperoleh bahwa siswa yang awalnya tidak
mengetahui tentang geotermal, setelah pengabdian memiliki pemahaman dasar tentang
geotermal. Terdapat perubahan pikir pada siswa tentang geotermal terutama tentang
dasar-dasar geotermal dan bahaya geotermal. Siswa memiliki kemampuan dasar apabila
berkunjung ke obyek wisata geotermal dengan cara menjauh dari sumber mata air panas
permukaan.

Simpulan

Peningkatan pengetahuan geotermal telah diberikan melalui kegiatan sosialisasi
(pengabdian) di SDN 4 Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Pelaksanaan kegiatan membekali siswa tentang materi dasar geotermal. Siswa memiliki
pemahaman tentang geotermal meliputi pengertian geotermal, pemanfaatan geotermal,
sumber energi geotermal, pembentukan geotermal, bahaya geotermal dan tempat-tempat
wisata geotermal di Gorontalo khususnya Lombongo. Terdapat perubahan pikir pada
siswa dengan bertambahnya pemahaman tentang geotermal dan terbinanya kemampuan
melindungi diri apabila berada di sekitar mata air panas.
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